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ABSTRAK 

 

 

Meisya Emilia Iskandar : Akuntansi Pendapatan Layanan Umum Daerah  

(BLUD)Rumah Sakit Umum Daerah Solok 

Provinsi Sumatera Barat 

Pembimbing  : Vita Fitria Sari, SE, M. Si. 

Rumah Sakit Umum Daerah Solok bergerak di bidang kesehatan dan 

menerapkan pencatatan akuntansi pendapatan pada Pergub 82 Tahun  2015 

dengan status BLU/BLUD. Berdasarkan Pergub 82 Tahun  2015, perlakuan 

akuntansi dan beban diakui ketika transaksi bukan berdasarkan keadaan kas yang 

masuk atau keluar. 

Bentuk penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian studi lapangan 

karena penelitian ini hanya mengumpulkan data,melakukan wawancara, mencari 

fakta, kemudian menjelaskan dan menganalisis data yaitu dengan cara 

pengumpulan dan penyusunan data, selanjutnya diinterpretasikan berdasarkan 

landasan teori yang ada. 

 Hasil penelitian ini menjelaskan tentang bagaimana penerapan perlakuan 

pendapatan pada Rumah Sakit Umum Daerah Solok yang berstatus BLUD. 

Dengan memperlihatkan kesesuaian dengan Peraturan Gubernur Nomor 82 Tahun 

2015 beserta pelaksanaan yang telah dilaksanakan oleh Rumah Sakit Umum 

Daerah Solok Provinsi Sumatera Barat. Perlakuan pendapatan dengan 

perlaksanaan Rumah Sakit Umum Daerah Solok Provinsi Sumatera Barat telah 

sesuai dengan baik sesuai dengan ketetapan yang telah dilaksanakan. 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang 

Undang-undang Republik  Indonesia  Nomor 44 tahun 2009 tentang 

Rumah Sakit yang tertuang dalam Bab V Pasal 7 ayat (3) menegaskan bahwa 

rumah sakit yang didirikan oleh Pemerintah dan Pemerintah Daerah harus 

berbentuk Unit Pelaksana Teknis dan Instansi yang bertugas di bidang 

kesehatan,intansi tertentu,atau lembaga Teknis Daerah dengan Pengelolaan 

Badan Umum Layanan Daerah (BLUD) sesuai dengan ketentuan peraturan 

Perundang-undangan. 

Selanjutnya, Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang 

Perbendaharaan Negara membuka koridor baru bagi penerapan basis kinerja 

di lingkungan pemerintah. Dengan Pasal 68 dan Pasal 69 Undang-Undang 

tersebut, instansi pemerintah yang tugas pokok dan fungsinya memberi 

pelayanan kepada masyarakat dapat menerapkan pola pengelolaan keuangan 

yang fleksibel dengan mengutamakan produktivitas, efisiensi, dan efektivitas. 

Prinsip-prinsip pokok yang tertuang dalam kedua undang-undang 

tersebut menjadi dasar instansi pemerintah untuk menerapkan pengelolaan 

keuangan Badan Layanan Umum (BLU). BLU diharapkan dapat menjadi 

langkah awal dalam pembaharuan manajemen keuangan sektor publik, demi 

meningkatkan pelayanan pemerintah kepada masyarakat. 

Melalui PP Nomor 23 Tahun 2005 sebagaimana yang telah diubah  

dengan PP Nomor 74 Tahun 2012 tentang Pengelolaan Badan layanan Umum 

http://www.wikiapbn.org/artikel/Undang-Undang_Nomor_1_Tahun_2004
http://www.wikiapbn.org/artikel/Perbendaharaan_Negara
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(BLU) merupakan bentuk pelaksanaan amanat dalam Pasal 69 ayat (7) UU 

Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara. Produk hukum ini 

semata-mata bertujuan untuk peningkatan layanan kepada publik oleh 

Pemerintah dimana bentuk Badan Layanan Umum diantaranya rumah sakit 

baik rumah sakit pemerintah  pusat maupun rumah sakit pemerintah daerah 

dengan Badan Layanan Umum Daerah (BLUD). 

Pemendagri no 61 tahun 2007 mengamanatkan bahwa Rumah sakit 

dengan status BLUD dituntut untuk meningkatkan pelayanan yang 

berdampak pada meningkatnya pendapatan operasional sehingga rumah sakit 

dapat membiayai beban operasionalnya secara penuh (full cost recovery). 

Berdasarkan Peraturan tersebut, instansi pemerintah dengan tugas pokok 

dan fungsinya memberikan pelayanan kepada masyarakat termasuk pelayanan 

kesehatan dapat menerapkan pola pengelolaan keuangan yang 

fleksibel,berupa keleluasaan untuk menerapkan pola praktik-praktik bisnis 

yang sehat dalam rangka memaksimalkan pelayan kepada masyarakat dengan 

tetap menonjolkan produktivitas, efisiensi, dan efektifitas. Rumah Sakit 

Publik berbentuk BLUD adalah bentuk paling pas dalam koridor hukum saat 

ini. 

Merujuk dari Pemendagri no 61 tahun 2007 menunjukan bahwa 

penerapan BLUD diharapkan meningkatkan produktifitas pelayanan dengan 

efisiensi kinerja keuangan rumah sakit pemerintah.  

Berdasarkan Peraturan Gubernur (Pergub) Provinsi Sumatera Barat 

Nomor 43 Tahun 2014 sebagaimana yang telah dirubah menjadi Peraturan 
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Gubernur Provinsi Sumatera Barat Nomor 82 Tahun 2015 tentang 

“Kebijakan Akuntansi Sistem Akuntansi dan Bagan Akun Standar 

Pemerintah Provinsi Sumatera Barat” dijelaskan bahwaPotensi pendapatan 

rumah sakit tidak hanya bersumber dari jasa pelayanan dan kinerja keuangan 

saja, tetapi juga rumah sakit bisa menggali potensi pendapatan yang ada 

diluar jasa layanan seperti; pendapatan sewa ruang, sewa alat, laundry dan 

lain-lain. Rumah sakit juga dapat menerima pendapatan berupa hibah, 

pendapatan hasil kerjasama, dan juga pendapatan subsidi pemerintah. 

Berdasarkan Pergub Provinsi Sumatera Barat Nomor 43 Tahun 2014 

sebagaimana yang telah dirubah menjadi Peraturan Gubernur Provinsi 

Sumatera Barat Nomor 82 Tahun 2015juga menegaskan bahwa Rumah Sakit 

yang menerapkan Pola Pengelolaan Keuangan BLUD memiliki fleksibilitas 

dalam pengelolaan keuangan yang terdiri dari: pengelolaan kas (pendapatan 

dan biaya), pengelolaan piutang, pengelolaan investasi, kerjasama dengan 

pihak lain, pengelolaan utang, pengadaan barang/jasa dan pengelolaan surplus 

dan atau defisit. Khususnya dalam penelitian ini difokuskan kepada 

pengelolaan kas berupa pendapatan. Melalui fleksibilitas dalam pengelolaan 

kas berupa pendapatan BLUD maka diharapkan Rumah Sakit Daerah dapat 

meningkatkan kinerja keuangan disamping kinerja pelayanan dengan tetap 

tidak berorientasi mencari keuntungan (not profit oriented). 

Rumah Sakit dengan Status BLUD seharusnya dapat lebih leluasa dalam 

melakukan improvisasi, terobosan yang diperlukan serta system informasi 
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yang mendukung jalannya operasional BLUD, sehingga berdampak pada 

peningkatan pendapatan operasional rumah sakit. 

Berdasarkan hasil observasi awal penulis diperoleh informasi 

bahwaRumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Solok ditetapkan menjadi BLUD 

melalui Keputusan Gubernur Provinsi Sumatera Barat Nomor 06 tahun 2013, 

adapun sumber pendapatan RSUD Solok berasal dari; BPJS, Diklat,PT.In 

Health, PT. Jasa  Raharja, PT. Bukit  Asam , PT. PLN Wilayah Sumbar, PT. 

KAI, Rujukan Parsial, Pendapatan dari Pihak Ketiga, Honor Visitasi dokter 

spesialis, Kontribusi dokter spesialis, Sewa Gedung PMC,  Jasa Giro, 

Universitas Baiturrahmah, Cv.Nasri Jaya. Pendapatan Rumah Sakit juga 

berasal dari pendapatan umum (Rawat Inap, Rawat Jalan,IGD, Apotik dan 

Ambulance) dengan nilai anggaran pendapatan tahun anggaran 2016  sebesar 

Rp.82.500.000.000, dengan realisasi pendapatan sebesar Rp. 75.942.702.399. 

Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk mengetahui dan 

menulis masalah tersebut dalam bentuk tugas akhir dengan judul “Akuntansi 

Pendapatan Badan Layanan Umum Daerah (BLUD) di Rumah Sakit 

Umum Daerah Solok Provinsi Sumatera Barat.” 
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B. Perumusan Masalah 

Saat ini penerapan Pergub 82 Tahun  2015 telah diterapkan di rumah 

sakit-rumah sakit dengan status BLU/BLUD.  Berdasarkan Pergub 82 Tahun  

2015, perlakuan akuntansi dan penyusunan laporan keuangan menggunakan 

basis akrual, dimana pendapatan dan beban diakui ketika transaksi bukan 

berdasarkan keadaan kas yang masuk atau keluar.  

Berpedoman kepada uraian diatas penulis merasa tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang “Akuntansi Pendapatan Badan Layanan 

Umum Daerah (BLUD) di Rumah Sakit Umum Daerah Solok Provinsi 

Sumatera Barat”, dengan pokok masalah yang timbul dari penelitian ini 

adalahsebagai berikut: 

Apakah perlakuan akuntansi terhadap pendapatan yang diterapkan oleh 

Rumah Sakit Umum Daerah Solok telah sesuai dengan Pergub 82 Tahun  

2015 ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang akan di bahas, maka penelitian ini 

mempunyai tujuan sebagai berikut : 

Untuk mengetahui perlakuan akuntansi terhadap pendapatan yang 

diterapkan oleh Rumah Sakit Umum Daerah Solok telah sesuai dengan 

Pergub 82 Tahun  2015. 
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D. Manfaat Penelitian  

1. Bagi Instansi Rumah Sakit Umum Solok, penulis berharap hasil analisa   

ini dapat digunakan sebagai masukan dan bahan pertimbangan bagi pihak 

manajemen RSUD Solok dalam perumusan kebijakan dan peningkatan 

pendapatan Rumah Sakit. 

2. Bagi Institusi Pendidikan UNP Program Studi  D3 Akuntansi Fakultas 

Ekonomi, penulis berharap hasil analisa ini dapat menjadi sumbangan 

ilmu pengetahuandan pioner/pilot projekanalisa sejenis untuk masa yang 

akan datang. 

3. Bagi penulis, diharapkan hasil analisa ini dapat memperluas wawasan 

penulis tentang konsep-konsep akuntasi dan meningkatkan ilmu 

pengetahuan penulis dalam menerapkan ilmu-ilmu akuntansi yang telah 

penulis terima di bangku kuliah. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan pembahasan pada bab IV dapat disimpulkan bahwa 

pelaksanaan pendapatan RSUDSolok  Provinsi Sumatera Barat pada perlakuan 

akuntansi pendapatandengan Peraturan Gubernur Nomor 82 Tahun 2015 telah 

sesuai, tetapi ada beberapa indikasi yang penyebabkan penerimaan diakui tidak 

pada saat transaksi itu terjadi, hal ini disebabkan : 

1. Dari hasil pelaksanaan terhadap akuntansi pendapatan RSUD Solok 

diperoleh bahwa sesuai dengan kaidah Peraturan Gubernur Nomor 82 

Tahun 2015. Tetapi, permasalahan penerimaan pendapatan yang masih 

tidak sesuai mengakibatkan penerimaan diakui pada tahun 

selanjutnyayang merupakan konsekuensi penyelesaian kewajiban 

sebelum jatuh tempoyang dikeluarkan oleh pihak terkait. 

B. Saran 

 Berdasarkan kesimpulan yang telah dibuat, maka penulis memberikan saran 

sebagai berikut :  

1. Pengakuan pendapatan rumah sakit yang bersumber dari pendapatan lain-

lain PAD yang Sah (BPJS, Pihak Ketiga, Pendapatan umum lainnya, dan 

Jasa Giro) secara Laporan Realisasi Anggaran diakui secara basis kas  

dengan membukukan penerimaan bruto tanpa mencatat jumlah nettonya 
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pada saat transaksi pendapatan telah dibukukan oleh bendahara penerima , 

maka penulis menyarankan agar metode ini ditetapkan secara konsisten.  

2. Pengakuan pendapatan rumah sakit yang bersumber dari pendapatan lain-

lain PAD yang Sah (BPJS, Pihak Ketiga, dan  Pendapatan umum lainnya) 

secara Laporan Operasional belum diakui secara basis  akrual  dengan 

membukukan penerimaan  (BPJS, Pihak Ketiga dan Pendapatn umum 

lainnya)  bruto tanpa mencatat jumlah nettonya  pada saat  timbulnya hak  

pendapatan  terhadap jasa layanan kesehatan  yang telah diberikan. 

Sementara untuk  pendapatan yang merupakan hak mitra Kerja Sama 

Operasi(KSO), belum diakui berdasarkan asas neto dengan  terlebih 

dahulu mengeluarkan bagian pendapatan yang merupakan hak mitra KSO, 

maka penulis menyarankan agar pihak rumah sakit mengakui secara basis 

akrual pendapatan yang dibukukan pada saat timbulnya hak  terhadap jasa 

pelayanan kesehatan yang telah diberikan dan  mengakui pendapatan 

berdasarkan asas neto dengan  terlebih dahulu mengeluarkan bagian 

pendapatan yang merupakan hak mitra KSO. 
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